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ABSTRAK

Imelda

HUBUNGAN STATUS SOSIAL EKONOMI KELUARGA DAN
PENGETAHUAN IBU DENGAN PREVALENSI NURSING CARIES PADA
ANAK-ANAK PAUD DI KECAMATAN ILIR BARAT I PALEMBANG

Nursing caries (N.C) adalah bentuk rampan karies pada gigi sulung yang
memiliki bentuk yang spesifik, terdapat pada permukaan halus dari gigi anterior atas.
Karies ini terjadi oleh karena orang tua terus menerus memberikan ASI, susu botol
ataupun cairan yang bergula yang berlangsung 2-4 kali sehari selama beberapa jam
sampai tertidur dan kadang-kadang sepanjang malam tanpa membersihkan mulut
anak setelahnya. Terjadinya nursing caries dapat dicegah lebih awal melalui
pemahaman dan peran orang tua terutama ibu dalam memelihara kesehatan gigi anak
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan status sosial ekonomi keluarga
dan pengetahuan ibu dengan prevalensi nursing caries pada anak-anak PAUD di
Kecamatan Ilir Barat I Palembang.

Penelitian ini merupakan survei deskriptif korelatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi yang dipilih adalah anak-anak PAUD di Kecamatan llir Barat |
Palembang, sampel yang digunakan sebanyak 187 sampel yang diambil dari 6 PAUD.
Pengolahan data yang dipakai menggunakan uji statistik yang dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara semua variabel independent yang diteliti dengan prevalensi nursing caries
pada anak-anak PAUD di Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Disimpulkan bahwa
status sosial ekonomi keluarga dan pengetahuan ibu merupakan faktor yang

berhubungan dengan ada tidaknya nursing caries pada anak-anak PAUD di
Kecamatan Ilir Barat I Palembang.

Kata kunci : nursing caries, sosial ekonomi, pengetahuan
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2010

ABSTRACT

Imelda

THE CORRELATION BETWEEN SOCIOECONOMIC STATUS OF THE
FAMILY AND MOTHER’S KNOWLEDGE WITH PREVALENCE NURSING
CARIES IN PRESCHOOL CHILDREN AT ILIR BARAT I PALEMBANG

Nursing Caries (N.C) is caries thick form in baby teeth that has specific form,
found on smooth surfaces from the upper anterior teeth. This caries happens because
the parents continuosly giving breast milk, milk bottle or sugary liquids which take
place twice to four times a day for several hours to their children until they sleeping
and sometimes all night long without cleaning the child' mouth afterward. Occurence
of these can be prevented early through the understanding and the role of parents
especially mother in maintaining the health of child’s teeth. The objective of research
is to know the correlation between socioeconomic status of the family and mather’s
knowledge with prevalence nursing caries in preschool children in Kecamatan Ilir
Barat I Palembang.

This research is Correlative descriptive survey with Cross sectional approach.
The population is preschool children in Kecamatan Ilir Barat I Palembang, sample
used are 187 sample which taken from six preschool. Data processing used a statistic
test and analyzed univariate and bivariate with correlation test.

The results of research showed that have a significant relationship among all
independent variables that researched by prevalencing nursing caries in preschool
children in Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Concluded that the family
socioeconomic status and mother’s knowledge are factors associated with presence or
absence nursing caries in preschool chlidren in Kecamatan Ilir Barat I Palembang.

Key words: nursing caries, socioeconomic, knowledge



BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sehat adalah bagian dari kualitas hidup, oleh karena itu sehat bukan berarti
hanya secara fisik saja tetapi juga harus sehat mental dan kehidupan sosialnya. Bagi
kebanyakan orang, sehat merupakan sesuatu yang sangat mabhal, terutama bila sudah
jatuh sakit.' Menurut Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 Bab I Pasal 1 tentang
Kesehatan, kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.”> Secara
umum, seseorang dikatakan sehat tidak hanya tubuhnya saja yang sehat tetapi juga
sehat rongga mulut dan giginya. Gigi akan berfungsi baik apabila gigi tersebut dalam
keadaan sehat.! Peranannya cukup besar dalam mempersiapkan zat makanan sebelum
absorbsi nutrisi pada saluran pencernaan, di samping fungsi psikis dan sosial. Namun
perilaku masyarakat Indonesia dalam menjaga kesehatan rongga mulut masih
rendah.’

Dibeberapa negara berkembang dilaporkan sudah ada perbaikan atau
peningkatan kesehatan gigi dan mulut, akan tetapi masalah kesehatan gigi dan mulut
tetap merupakan masalah kesehatan masyarakat pada umumnya.* Di Indonesia
laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Nasional tahun 2007 menyatakan
prevalensi masyarakat yang mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut selama 12

bulan terakhir adalah 23,4% dan terdapat 1,6% penduduk yang telah kehilangan gigi



aslinya. Sementara di Sumatera Selatan terdapat 17% penduduk yang mempunyai
masalah kesehatan gigi dan mulut’.

Penyakit yang paling banyak dijumpai pada rongga mulut adalah karies gigi
dan penyakit periodontal.3 Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yaitu
email, dentin dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas jasad renik dalam suatu
karbohidrat yang dapat diragikan. Tandanya adalah demineralisasi jaringan keras gigi
yang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan organiknya®. Berdasarkan Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004, prevalensi karies di Indonesia
mencapai 90,5% dan ini tergolong lebih tinggi dibandingkan negara berkembang
lainnya.” Menurut laporan kesehatan gigi dan mulut Puskesmas tahun 2009 di
Palembang terdapat 16.017 kasus karies gigi, sedangkan khusus untuk Kecamatan Ilir
Barat I terdapat 2357 kasus.® Tingginya angka karies ini menjadi salah satu bukti
tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut masyarakat Indonesia.’

Masa anak, khususnya balita, merupakan awal dari pembentukan perilaku.
Masa balita adalah masa usia yang paling rentan terhadap berbagai pengaruh, baik
yang datang dari dalam maupun dari luar diri sang anak. Tidak mengherankan apabila
mereka cukup rentan mengalami perubahan status kesehatan, termasuk di dalamnya
kesehatan gigi. Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan gigi pada anak, semestinya
melibatkan interaksi berbagai pihak, yang dalam hal ini anak itu sendiri, orang tua

dan dokter. Pengetahuan, sikap dan perilaku dari seluruh komponen ,‘ tersely{
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mempengaruhi kesehatan gigi anak.’
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Penyakit karies gigi pada anak sering terjadi, namun kurang mendapat
perhatian dari orang tua karena anggapan bahwa gigi anak akan digantikan gigi tetap.
Orang tua kurang menyadari bahwa dampak yang ditimbulkan sebenarnya akan
sangat besar bila tidak dilakukan perawatan untuk mencegah karies sejak dini pada
anak.* Anak balita merupakan kelompok masyarakat yang jumlahnya cukup besar
dan memiliki prevalensi karies yang cukup tinggi.”

Nursing caries (N.C) adalah bentuk rampan karies pada gigi sulung yang
memiliki bentuk yang spesifik, terdapat pada permukaan halus dari gigi anterior atas.
Hal yang membedakan nursing caries dengan rampan karies adalah tidak adanya lesi
tertentu pada gigi insisivus mandibula karena dilindungi oleh aksi lidah dan bibir
bawah selama makan dan terdapat kumpulan air ludah dari kelenjar sublingual.'®"!
Karies ini terjadi oleh karena orang tua terus menerus memberikan ASI, susu botol
ataupun cairan yang bergula yang berlangsung 2-4 kali sehari selama beberapa jam
sampai tertidur dan kadang-kadang sepanjang malam. Nursing caries biasanya
ditemukan pada anak dengan usia 2-5 tahun.'>"3

Terjadinya nursing caries tersebut dapat dicegah lebih awal melalui
pemahaman dan peran orang tua terutama ibu dalam memelihara kesehatan gigi
anak.'> Faktor-faktor ibu yang berpengaruh antara lain kedewasaan (umur),
pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap ibu.'’ Pengetahuan ibu tentang
kesehatan gigi akan sangat menentukan status kesehatan gigi anaknya kelak.'®

Seorang ibu sudah seharusnya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik



terhadap kesehatan gigi dan mulut agar dapat memberikan oral health education pada
anak.

Hasil penelitian Suryawati, dkk di kecamatan Ciputat dan Kecamatan Pasar
Minggu menunjukkan bahwa 76,8% ibu anak balita memiliki pengetahuan yang
kurang terhadap kesehatan gigi dan mulut anak.!” Selain faktor biologis, faktor-faktor
demografi seperti usia, kebersihan mulut, sosial ekonomi, dan karakteristik budaya
juga mempengaruhi perkembangan nursing caries. Banyak penelitian telah
menemukan hubungan timbal balik antara status kebersihan mulut dengan kejadian
nursing caries. Pendidikan orang tua yang rendah, pendapatan keluarga, dan status
perkawinan tunggal juga merupakan faktor predisposisi nursing caries.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menentukan prevalensi nursing
caries. Di Inggris prevalensi telah dilaporkan berkisar 6,8-12% dan di Amerika
Serikat prevalensi yang dilaporkan 11,0-53,1%. Beberapa studi prevalensi telah
dilakukan di India. Salah satu studi tersebut dilakukan di Kabupaten Urdupi dari
Karnataka melaporkan prevalensi nursing caries sebesar 19,44%."!

PAUD adalah suatu upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.'"® Pada penelitian ini
penulis memilih PAUD yang ada di Kecamatan Ilir Barat I karena jumlah PAUD

yang ada di kecamatan ini lebih banyak dibandingkan dengan kecamatan lain di kota

Palembang.



Di Sumatera Selatan penelitian mengenai hubungan status sosial ekonomi
keluarga dan pengetahuan ibu dengan prevalensi nursing caries belum pernah
dilakukan sepanjang pengetahuan penulis, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh mengenai hubungan status sosial ekonomi keluarga dan
pengetahuan ibu dengan prevalensi nursing caries pada anak-anak PAUD Kecamatan

Ilir Barat 1.

I.2. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan
pengetahuan ibu terhadap prevalensi nursing caries pada anak-anak PAUD di

Kecamatan Ilir Barat I Palembang.

L.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan status sosial ekonomi keluarga dan pengetahuan

ibu dengan prevalensi nursing caries pada anak-anak PAUD di Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian di masyarakat.

I.4.2. Bagi Institusi Pendidikan

1. Sebagai sarana pelatihan bagi calon dokter gigi dalam penelitian



2. Menjadi referensi dalam pengembangan penelitian lanjutan khususnya
mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.
1.4.3. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Memperoleh informasi mengenai status sosial ekonomi keluarga,
pengetahuan ibu dan kejadian nursing caries anak-anak PAUD di

Kecamatan Ilir Barat I Palembang.

I.5. Ruang Lingkup
I.5.1. Lingkup Materi
Penyakit gigi dan mulut.
I.5.2. Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PAUD yang ada di Kecamatan Ilir Barat I
Palembang.
I.5.3. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2010.
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